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Abstrak 
Penelitian dilaksanakan pada September hingga November 2013 di 
Bantaeng, bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan penempel 
(makroalga fouling) dan menghitung laju pertumbuhannya pada media budidaya 
ganggang laut. Sampel pengamatan dibatasi pada makroalga fouling yang 
ditemukan di  tiga stasiun dan jarak tanam yang berbeda, serta kualitas air 
mencakup TSS, suhu, salinitas, kecepatan arus, dan nutrien (N dan P). Tiga 
stasiun pengamatan dibedakan pada jarak 300 m, 1 Km, dan 1,5 Km dari garis 
pantai. Jarak tanam dibedakan pada jarak 7 cm dan 15 cm. Tiap stasiun terdapat 
3 bentangan tali uji. Sampling makroalga fouling dilakukan setiap minggu 
sebanyak tiga kali ulangan (tiap stasiun) selama lima minggu, begitu pula 
pengambilan data kualitas air. Ditemukan 10 jenis makroalga fouling dari divisi 
Cholorophyta (Cladophora sp. dan Enteromorpha sp.) dan Rhodophyta 
(Acanthophora spicifera, Hypnea spinella, Hypnea esperi, Hypnea pannosa, 
Hypnea sp. 1, Hypnea sp. 2, dan dua unidentified algae). Cladophora sp. paling 
banyak hadir selama penelitian dengan persentase 26%. Laju pertumbuhan 
makroalga fouling pada jarak 300 m adalah laju pertumbuhan tertinggi pada 
minggu pertama. Mulai minggu pertama hingga ketiga, laju pertumbuhan terus 
menurun dan mengalami kenaikan pada minggu keempat dan kelima (kecuali 
stasiun C). Faktor biologi (spora) dan lingkungan diduga memiliki peran penting 
dalam kehadiran dan biomassa makroalga fouling. Makroalga fouling tidak 
dipengaruhi oleh jarak tanam bibit ganggang laut. Hasil pengukuran kualitas air 
menunjukkan suhu memiliki kisaran 28-30 OC, salinitas 30-37 ppt, kecepatan 
arus 0,00-0,113 m/detik, TSS 19,05-85 mg/l, fosfat 0,21-0,81 mg/, dan nitrat 
0,00-0,59 mg/l.  
Kata Kunci : Makroalga fouling, Kabupaten Bantaeng, budidaya ganggang laut 
I. Pendahuluan 
Di Bantaeng, kegiatan budidaya ganggang laut kian berkembang.  Hal ini 
terlihat dari jumlah produksi yang terus meningkat dari tahun ke tahunnya.  
Tahun 2001 sekitar 505,2 ha lahan dimanfaatkan untuk memproduksi ganggang 
laut seberat 120,1 ton.  Tahun 2008, luas lahan meningkat menjadi 3.792 ha 
dengan produksi 7.677,55 ton ganggang laut (DKP Kab. Bantaeng dalam Azis, 
2011).   
Beberapa alasan yang memicu masyarakat melakukan usaha budidaya 
ganggang laut, yaitu masa panen singkat (45 hari), mudah dalam membudidaya 
dan rendah biaya (Ma’ruf, 2005). Meskipun begitu, petani tetap menghadapi 
beberapa kendala dalam budidaya ganggang laut.. 
Salah satu ancaman yang dialami oleh pembudidaya ganggang laut adalah 
adanya organisme penempel (biofouling) yang secara langsung maupun tidak 
langsung mengganggu pertumbuhan ganggang laut yang dibudidaya.  
Organisme penempel dapat menjadi pesaing bagi ganggang laut dalam 
mendapatkan unsur hara dan ruang untuk pertumbuhannya. Selain itu, jumlah 
organisme penempel dengan kepadatan yang tinggi mampu menghalangi 
ganggang laut yang dibudaya untuk mendapatkan cahaya matahari.  Organisme 
penempel dapat berupa tumbuhan (flora) yang umumnya dari kelompok 
Thallophyta, dan dapat berupa hewan (fauna).  Menurut Atmadja dan Sulistijo 
(1977), organisme penempel (biofouling) yang banyak ditemukan adalah dari 
jenis tunikata, amphipoda, dan algae.  Keberadaan alga penempel pada 
budidaya ganggang laut akan menimbulkan persaingan mendapatkan cahaya 
matahari, dimana cahaya matahari dibutuhkan pada proses fotosintesis.  Selain 
itu, salah satu alga yang terkenal sebagai alga penempel (Cladophora) 
menyediakan makanan dan tempat tinggal bagi invertebrata dan ikan-ikan kecil ( 
Harris, 2004).  Kehadiran invertebrata dan ikan-ikan kecil kemudian akan 
mengundang ikan yang lebih besar untuk memangsanya dan secara langsung 
akan mengenai talus dari ganggang yang dibudidaya. 
Penelitian ini mencoba untuk mengidentifikasi jenis tumbuhan penempel 
dari kelompok Thallophyta yang berada pada bentangan budidaya ganggang laut 
dan menghitung lahu pertumbuhannya. Diharapkan nantinya penelitian ini dapat 
menjadi informasi bagi petani ganggang laut mengenai jarak terbaik dari pantai 
untuk melakukan budidaya hubungannya dengan pertumbuhan ganggang 
pengganggu pada bentangan tali budidaya. 
 
II. Metodologi Penelitian 
 
A. Waktu dan Tempat 
 Penelitian dilaksanakan dari September hingga November 2013. Sampling 
makroalga fouling dilakukan di Perairan Kabupaten Bantaeng. Penimbangan 
makroalga fouling dilakukan di Lab. Biologi Laut, FIKP, Unhas. Analisis kualitas 
air dilakukan di Lab. Oseanografi Kimia, FIKP, Unhas. 
B. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan adalah handrefractometer, thermometer, kompas, 
layang-layang arus, stopwatch, botol TSS, Cool box, wadah sampel air, 
mikroskop Olympus CX21, stereo makroskop Olympus SZ, timbangan manual 
(neraca lengan), sabak, dan kamera. 
Bahan yang digunakan adalah tali polyethylene dengan diameter 6mm 
sepanjang 200m (tali utama) dan diameter 4mm sepanjang 500m (tali sekunder), 
pita plastik dan kain dengan beragam warna, alkohol 70%, kantong sampel, serta 
buku identifikasi ganggang. 
C. Prosedur Kerja 
1. Pemasangan Bibit Ganggang Laut Pada Bentangan Tali Uji 
Tali yang digunakan ada dua jenis yaitu tali utama yang berfungsi sebagai 
tempat pengikatan tali sekunder dan tali sekunder yang mengikat ganggang 
budidaya yang kemudian akan diikatkan pada tali utama (Gambar 1).  Tiap 
stasiun memiliki tiga bentangan tali uji.  Total bentangan tali uji pada semua 
stasiun adalah sembilan tali.   
 
Gambar 1. Posisi Ganggang Laut pada Tali Bentangan Uji memperlihatkan posisi tali 
utama, tali sekunder dan jarak rapat dan renggang pada tali bentangan uji. 
 
Tali utama dibagi dua tanpa harus dipotong, cukup dibatasi dengan pita 
merah sehingga terbentuk dua sisi tali utama yang sama panjang, masing-
masing 11 m. Tali utama yang telah dibagi dua (panjang 11 m) kemudian dibagi 
menjadi tiga bagian, masing-masing sepanjang ±3,5 m, sehingga terbentuk 6 
bagian tali.  Tiga bagian pertama tali utama diberi perlakuan jarak ikat tali 
sekunder ‘rapat’, sedangkan tiga bagian sisanya diberi perlakuan jarak ikat tali 
sekunder ‘renggang’. Perlakuan jarak ikat tali sekunder ‘rapat’, jarak dari tali 
sekunder satu ke tali sekunder lainnya adalah 7 cm, sedangkan untuk perlakuan 
jarak ikat tali sekunder ‘renggang’, jarak dari tali sekunder satu ke tali sekunder 
lainnya adalah 15 cm.  Prosedur ini dilakukan hingga tali ke-9.  Perbedaan 
perlakuan jarak tanam bibit ganggang laut dimaksudkan untuk mengetahui 
pengaruh jarak tanam terhadap kehadiran makroalga fouling beserta 
biomassanya. 
2. Penentuan Stasiun Pengamatan 
Karakteristik masing-masing stasiun adalah: 
Stasiun A Berjarak 300 m dari garis pantai dengan turbiditas yang tinggi. 
Stasiun B Berjarak 1 km dari garis pantai dengan turbiditas sedang. 
Stasiun C Berjarak 1,5 km dari pantai dengan turbiditas rendah. 
 Posisi ketiga stasiun tegak lurus terhadap arah pantai menuju laut. Pada 
masing-masing stasiun terdapat 3 bentangan tali sebagai ulangan. Masing-
masing bentangan tali pada tiap stasiun berjarak ± 40 cm. 
3. Pengambilan Data 
Pengambilan data sampel makroalga dilakukan dengan 3 kali ulangan 
pada tiap stasiun.  Pengambilan data parameter perairan dilakukan satu kali 
pada masing-masing stasiun.   
a. Sampling Makroalga Fouling 
Proses sampling makroalga pada tiap stasiun pengamatan dilakukan 
sebanyak tiga kali ulangan setiap minggunya, selama lima minggu pengamatan.  
Tiga ulangan untuk masing-masing perlakuan rapat dan jarang.  Sampling 
dilakukan setiap minggunya dengan metode sampling acak sistematis.  
 
Gambar 2. Posisi sampling makroalga fouling dengan acak sistematis pada media 
budidaya (satu bentangan tali uji) 
Makroalga yang telah disampling kemudian dimasukkan ke dalam kantong 
sampel dan diberi label, selanjutnya kemudian dimasukkan ke dalam coolbox 
yang berisi es batu untuk menjaga suhu di dalam coolbox sehingga kesegaran 
ganggang tetap terjaga.  Setelah tiba di laboratorium, sampel makroalga yang 
ditemukan lalu ditiriskan sebelum kemudian ditimbang berat basahnya.  Sampel 
kemudian diidentifikasi jenisnya di Laboratorium Biologi Laut, Jurusan Ilmu 
Kelautan, Universitas Hasanuddin, Makassar. 
b. Pengukuran Parameter Perairan 
Meliputi suhu, salinitas, kecepatan arus, TSS, dan nutrien (N dan P) 
4. Pengolahan Data 
a. Komposisi Jenis 
Komposisi jenis makroalga fouling dihitung menggunakan rumus sebagai 
berikut (Odum, 1971) :  
 
Dengan :  
ni : Jumlah individu setiap jenis yang teramati  
N : Jumlah total individu 
 
b. Laju Pertumbuhan Biomassa 
Laju pertumbuhan biomassa diperoleh dari pertumbuhan total biomassa 
akhir dikurangi biomassa awal dibagi dengan waktu yang diperlukan. Berikut 
rumus perhitungan laju pertumbuhan biomassa (Prastiawan, 2012) : 
 
Dengan : 
G : Laju pertumbuhan biomassa (gram/hari) 
Bt : Biomassa akhir (gram) 
B0: Biomassa awal  (gram) 
t   : Waktu (hari) 
5. Analisis Data 
Data biomassa makroalga fouling pada semua stasiun setiap minggunya di 
analisis dengan metoda Two-Way ANOVA menggunakan perangkat lunak SPSS 
versi 16.0.  Semua hasil yang diperoleh disajikan secara deskriptif dalam bentuk 
tabel, grafik dan gambar.   
III. Hasil dan Pembahasan 
A. Komposisi Jenis Makroalga Fouling 
 
Gambar 3. Komposisi jenis makroalga fouling yang ditemukan selama penelitian 
Dari semua jenis makroalga fouling yang ditemukan, jenis Cladophora sp. 
adalah jenis ganggang yang mendominasi selama penelitian.  Kehadiran jenis 
makroalga fouling pada setiap stasiun dan minggu pengamatan disajikan pada 
tabel 1. 
Terdapat perbedaan jenis makroalga yang ditemukan menempel pada 
bentangan dan talus ganggang budidaya (Tabel 1).  Makroalga fouling dari divisi 
chlorophyta, dari genus Cladophora, ditemukan sejak minggu pertama hingga 
minggu ketiga.  Di minggu pertama pengamatan, Cladophora sp. adalah satu-
satunya makroalga yang ditemukan menempel pada bentangan maupun talus 
ganggang budidaya di semua stasiun pengamatan. Cladophora sp. adalah alga 





























Tabel 1. Kehadiran Jenis Makroalga Fouling Selama Penelitian 
Minggu Stasiun 
Jenis Makroalga Fouling 
Chlorophyta Rhodophyta 
CLD ETM AS HPS HP1 HPE HP2 HPP R1 R2 
1 
A           
B           
C           
            
2 
A           
B           
C           
            
3 
A           
B           
C           
            
4 
A           
B           
C           
            
5 
A          
B           
C           
Jumlah 9 1 5 2 6 3 1 5 1 1 
Keterangan : 
CLD : Cladophora sp. 
ETM : Enteromorpha sp. 
AS : Acanthopora spicifera 
HPS : Hypnea spinella 
HP1 : Hypnea sp. 1 
HPE : Hypnea esperi 
HP2 : Hypnea sp. 2 
HPP : Hypnea pannosa 
R1 : Rhodophyta 1 
R2 : Rhodophyta 2 
Keberadaan Cladophora sebagai ganggang penempel di minggu pertama 
setelah budidaya ganggang laut dimulai, juga dilaporkan oleh Yulianto dan 
Sumadiharga (1990).  Hingga minggu ketiga setelah penanaman dimulai, 
Cladophora tetap menjadi ganggang dominan di semua stasiun, meskipun 
Enteromorpha sp., Acanthophora spicifera, dan Hypnea juga ditemukan pada 
minggu kedua dan ketiga.  Menurut Ishii dan Sadowsky (2010), spora ganggang 
jenis Cladophora memiliki 4 flagel. Hal ini tentu akan membuat pergerakan spora 
Cladophora menjadi lebih cepat dibanding dengan spora ganggang yang jumlah 
flagelnya sedikit. Spora Cladophora akan lebih cepat sampai dipermukaan atau 
substrat yang ingin ditempelinya sehingga kemungkinan spora ganggang lain 
tidak cukup mendapat tempat untuk menempel. Hal ini diduga yang menjadi 
alasan mengapa Cladophora adalah satu-satunya jenis makroalga fouling yang 
ditemukan di minggu pertama pengamatan. 
Pada pengamatan minggu ke empat, baik Cladophora maupun 
Enteromorpha tidak ditemukan sama sekali pada semua stasiun.  dan muncul 
beberapa species baru dari genus Hypnea (Tabel 1). Hilangnya penempelan 
ganggang Cladophora ini diduga karena terkait kadar fosfat. Mahmud (2012) 
mengemukakan bahwa naiknya kadar fosfat mampu memicu peningkatan 
biomassa Cladophora sp. Hingga kini, beberapa sumber menyebutkan adanya 
keterkaitan kadar fosfat dengan biomassa maupun kepadatan dari ganggang 
Cladophora sp. (Haris dan Stauffer, 2004). Bahkan beberapa peneliti menjadikan 
fosfat sebagai “kunci” yang bertanggung jawab atas pertumbuhan yang 
berlebihan pada Cladophora (Neil & Owen, 1964; Herbst, 1969; Lin & Blum, 
1973). Berdasarkan kadar fosfat yang terukur (Tabel 2) selama penelitian, kadar 
fosfat di lokasi penelitian masuk dalam kategori melebihi subur. 
Tabel 2. Parameter Perairan yang Terukur di Lokasi Penelitian 
Parameter Stasiun 
Minggu ke- 
I II III IV V 
Suhu (OC) 
A 29 28 28 30 30 
B 28 28 28 30 30 
C 28 28 28 30 30 
Salinitas (ppt) 
A 30 35 35 34 34 
B 35 35 35 35 35 
C 37 36 36 35 35 
Kec. Arus (m/dtk) 
A 0.085 0.103 0.000 0.113 0.113 
B 0.099 0.038 0.018 0.102 0.102 
C 0.047 0.027 0.008 0.034 0.034 
TSS (mg/l) 
A 31.15 66.67 80.33 34.38 34.38 
B 85.00 67.21 62.20 39.06 39.06 
C 83.87 52.55 42.00 19.05 19.05 
Fosfat (mg/l) 
A 0.81 0.63 0.60 0.21 0.21 
B 0.71 0.73 0.46 0.38 0.38 
C 0.73 0.75 0.52 0.46 0.46 
Nitrat (mg/l) A 0.55 0.14 0.40 0.11 0.11 
Selain faktor fosfat, faktor lingkungan perairan lainnya seperti kecepatan 
arus, suhu, TSS (Total Suspended Solid), dan salinitas, diduga juga berperan 
dalam penempelan makroalga fouling (Rejeki, 2009).  Terkait dengan hilangnya 
ganggang jenis Cladophora pada bentangan tali maupun talus ganggang 
budidaya, Bellis (1968) menyatakan bahwa pada kisaran suhu 30 oC, Cladophora 
tidak kondusif untuk tumbuh.  Pada kisaran suhu tersebut, spora Cladophora 
mati dengan cepat.  Hal ini sesuai dengan nilai suhu yang didapatkan pada 
minggu keempat dan kelima, yaitu 30 oC (Tabel 2) . Hingga pada akhirnya, spora 
ganggang Hypnea yang pada minggu ketiga sudah menempel, tumbuh 
menggantikan Cladophora sp. Spora Hypnea dengan leluasa berkembang 
seiring hilangnya Cladophora yang tadinya melimpah.  
B. Laju Pertumbuhan Makroalga Fouling di setiap Stasiun 
Analisis menggunakan uji Two-way ANOVA (selang kepercayaan 95% 
(α=0,05)) menunjukkan adanya perbedaan signifikan (P<0,05) antara biomassa 
makroalga fouling yang terdapat di stasiun yang berada dekat pantai (stasiun A) 
dan yang berada di daerah terjauh dari pantai (stasiun C) dan yang berada di 
daerah tengah perairan (stasiun B) (Lampiran 4). Sedangkan biomassa pada 
stasiun B tidak berbeda jauh dengan biomassa pada stasiun C. 
 
 
Gambar 4. Pola Laju Pertumbuhan Biomassa harian Makroalga Fouling pada Stasiun A, 
B, dan C 
 Perbedaan biomassa makroalga fouling ini terjadi diduga karena faktor jarak 
stasiun dari pantai.  Perairan akan semakin kaya dengan unsur hara bila semakin 
dekat dengan pantai (Sachoemar, 2010), sehingga stasiun A yang lokasinya 
terdekat dengan pantai akan mendapat asupan unsur hara lebih banyak 
B 0.34 0.59 0.16 0.29 0.29 
C 0.17 0.15 0.38 0.14 0.14 
dibanding dengan dua stasiun lainnya. Stasiun B dan C memiliki laju 
pertumbuhan biomassa yang cenderung stabil (Gambar 4).  Stasiun C adalah 
stasiun yang jaraknya paling jauh dari pantai sehingga diduga mendapat asupan 
unsur hara tidak sebanyak pada stasiun A dan akhirnya turut memengaruhi 
biomassa makroalga fouling. Salah satu jenis makroalga fouling yang ditemukan 
selama penelitian adalah Cladophora sp.  Cladophora sp. merupakan alga hijau 
(Chlorophyta) yang talusnya lentur menyerupai rambut dengan bagian ujung 
talus bercabang dua (dichotomous).  Bentuk talusnya akan membuat alga ini 
mudah untuk melilit ganggang budidaya.  Jenis ini mampu menempel pada 
ganggang budidaya  hingga minggu ketiga, dengan biomassa yang mencapai 
ribuan gram.  
Menurut Yulianto (2004), keberadaan makroalga fouling pada budidaya 
ganggang laut mampu menjadi pesaing bagi ganggang laut budidaya karena 
dapat menempel pada thali ganggang laut, akibatnya akan mengganggu atau 
menghalangi ganggang budidaya untuk memeroleh makanan, tempat dan 
cahaya.  Bahkan dapat mengundang kehadiran binatang pemakan ganggang 
yang merugikan ganggang laut budidaya.  Namun, yang menjadi permasalahan 
utama adalah adanya faktor kecepatan arus yang memicu kehadiran makroalga 
fouling (spora). Jarak tanam yang terlalu dekat, akan membuat arus sulit 
melewati ganggang budidaya yang telah ditempeli oleh makroalga fouling. 
Sehingga, spora makroalga fouling yang melekat pada bentangan tali maupun 
talus ganggang budidaya akan terus tumbuh. Sebaliknya, jarak tanam yang tidak 
terlalu dekat akan memberikan ruang bagi arus untuk lewat sehingga spora yang 
menempel akan terbawa arus (lepas dari bentangan tali dan talus ganggang 
budidaya). Kecepatan arus pada penelitian ini terhitung rendah (Tabel 2).  
 Hasil uji dengan menggunakan Two-way ANOVA (selang kepercayaan 95% 
(α=0,05)) menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan (P>0,05) (Lampiran 
3) antara jarak tanam “dekat” (7 cm) dengan jarak tanam “jauh” (15 cm).  Diduga, 
jarak tanam yang diberlakukan pada budidaya ganggang laut di lokasi penelitian 
masih terbilang dekat, dan masih jauh dari jarak standar yang dianjurkan oleh 
Afrianto dan Evi (1993) yakni jarak tanam ganggang laut yang baik antara 20-25 
cm.  Kombinasi dengan arus yang lambat, menyebabkan makroalga fouling 
tumbuh subur dan mendominasi pengambilan cahaya, ruang, dan makanan 
dibanding ganggang budidaya.  Cahaya matahari akan lebih banyak diserap oleh 
makroalga fouling dibanding ganggang budidaya, akibatnya, makroalga fouling 
akan lebih cepat tumbuh dibandingkan ganggang budidaya.   
IV. Simpulan dan Saran 
A. Simpulan 
1. Ditemukan 10 jenis makroalga fouling yang terdiri dari dua divisi, yaitu 
Chlorophyta dan Rhodophyta.  
2. Cladophora sp. ditemukan paling banyak selama lima minggu penelitian 
dengan persentase kehadiran sebesar 26%.  
3. Laju pertumbuhan makroalga fouling sangat dipengaruhi oleh faktor 
biologi (spora ganggang penempel) dan lingkungan perairan utamanya 
konsentrasi nitrat dan fosfat perairan.  
4. Jarak tanam terhadap bibit ganggang laut tidak memberikan pengaruh 
terhadap biomassa makroalga fouling. 
B. Saran 
Berdasarkan analisa makroalga fouling, sebaiknya lokasi budidaya 
ganggang laut di Kabupaten Bantaeng mengambil jarak yang lebih jauh dari 
300 meter (dari garis pantai). 
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